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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG), shariah compliance, dan kompleksitas bank terhadap tingkat 

fraud pada Bank Umum Syariah (BUS). Sampel pada penelitian ini adalah 9 Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia selama kurun waktu tahun 2011-2015. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu regresi data panel melalui software E-views 7. Dari 

hasil uji chow dan uji hausman yang dilakukan, diperoleh pengujian regresi 

dengan teknik random effect. 

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel GCG yang diproksikan dengan nilai self assessment, shariah compliance 

yang diproksikan dengan total rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan 

kompleksitas bank yang diproksikan dengan jumlah jaringan bank berpengaruh 

terhadap tingkat fraud pada bank syariah. Sedangkan secara parsial, variabel GCG 

dan shariah compliance tidak berpengaruh terhadap tingkat fraud, sementara 

variabel kompleksitas memiliki pengaruh positif terhadap tingkat fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa variabel GCG tidak mampu mempengaruhi fraud pada bank syariah, akan 

tetapi variabel kompleksitas mampu mempengaruhi fraud. Sementara hasil 

pengujian dari variabel DPS menunjukkan hasil yang bertentangan dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pengawasan oleh DPS mampu 

mencegah terjadinya fraud pada bank syariah. Akan tetapi dalam penelitian ini 

tidak terbukti bahwa DPS menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat fraud. 

 

Kata kunci: good corporate governance (gcg), shariah compliance, kompleksitas 

bank, fraud. 

  



 
 

xxi 
 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effect of good corporate 

governance, shariah compliance, and complexity of bank for the fraud in Islamic 

Bank. The samples in this research are 9 of Islamic bank in Indonesia during the 

period 2011-2015. The analysis technique is panel data regression analysis using 

E-views 7’s software. From the result of Chow test and Hausman test is done by 

using random effect. 

The research finds that simultaneous regression of good corporate 

governance which showed by value of self assessment, shariah compliance which 

showed by total meeting of DPS, and complexity of bank that showed by total 

network of bank are influence on fraud in Islamic bank. While partially, the 

variable of gcg and shariah compliance have no effect to fraud, while variable of 

complexity of bank have a positive effect to fraud. 

The results of this study are in line with previous research which states 

that GCG variables are not able to affect fraud in sharia banks, but the variables 

of complexity can affect fraud. While the test results from DPS variables showed 

results contrary to previous research which states that supervision by DPS is able 

to prevent the occurrence of fraud in Islamic banks. However, in this study it is 

not proven that DPS is a factor affecting the fraud level. 

 

Keywords: good corporate governance, shariah compliance, complexity of bank, 

fraud. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah tumbuh dan berkembang secara pesat. 

Baik di Indonesia maupun di negara-negara lain telah banyak lembaga 

keuangan yang berprinsip Islam. Sebanyak 55 negara telah menerapkan 

sistem perbankan dan keuangan syariah. Di sisi lain, beberapa Negara masih 

menerapkan sistem campuran antara syariah dengan konvensional, Indonesia 

merupakan salah satu dari negara-negara yang masih menerapkan prinsip 

campuran tersebut (Mervyn & Latifa, 2005: 9). 

Bank merupakan lembaga keuangan yang padat regulasi. Setiap 

aktivitasnya tidak luput dari ketentuan dan pantauan para regulator. Regulasi-

regulasi tersebut bertujuan untuk memberi perlindungan yang maksimal atas 

kepentingan publik. Hal ini merupakan konsekuensi dari karakteristik bank 

syariah sebagai lembaga yang berlandaskan kepercayaan. Bank menjalankan 

aktivitas intermediasi atas dana yang diperoleh dari masyarakat kemudian 

dikelola oleh bank, pada akhirnya akan berputar kembali untuk masyarakat 

sebagai bagian dari roda perekonomian (Mulazid, 2016).  

Bank syariah menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam (Maradita, 2014). Namun, prinsip Islam yang diterapkan belum 

menjamin bank syariah dapat terbebas dari tindak kecurangan (fraud). Pada 

kenyataannya tindakan curang masih ditemukan pada bank syariah. Bahkan 

kecurangan tersebut melibatkan pihak internal bank itu sendiri. 
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Kejahatan bank terjadi sejak bank tersebut terbentuk. Di Indonesia, 

sederet bank pernah mengalami kerugian akibat fraud, bahkan terjadi di bank 

syariah. Sebagai lembaga keuangan yang berbasis keyakinan dan penerapan 

nilai-nilai agama, bank syariah memiliki beban lebih berat karena dianggap 

harus mampu menjaga nilai dan etika dalam setiap kegiatannya 

(http://stabilitas.co.id, Mei 2015). 

Menurut survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), setiap tahun rata-rata organisasi kehilangan 5% dari 

pendapatan disebabkan oleh fraud. Pada tahun 2011, kasus fraud banyak 

terjadi pada dunia perbankan. Data bank sentral menunjukkan bahwa selama 

bulan Januari hingga Oktober tercatat 15.997 kasus dengan nilai 30,61 

Milyar. Kasus terbanyak terjadi pada Oktober dengan fraud mencapai 1.954 

kasus (Tjahjono, dkk, 2013).  

Beberapa bank syariah di Indonesia bahkan pernah mengalami fraud 

dengan berbagai modus dan tujuan. Pada tahun 2012, kasus fraud terjadi di 

Bank Syariah Mandiri cabang Bogor yang melibatkan tiga pejabat internal 

bank, kecurangan tersebut berkaitan dengan pembobolan dana melalui 

pembiayaan fiktif dari anak usaha Bank Mandiri (Stabilitas.co.id, November 

2013). Selain itu, berdasarkan berita yang dimuat oleh harianhaluan.com 

(Juni, 2016), kasus fraud juga terjadi di Bank Syariah Mandiri cabang Padang 

yang melibatkan mantan karyawan dengan tindak kejahatan berupa 

pemalsuan sertifikat, pemindah-bukuan tabungan, penarikan dana nasabah 

tanpa sepengetahuan nasabah, dan pemalsuan dokumen sukuk. Setelah 

http://stabilitas.co.id/home/detail/setitik-nila-di-perbankan-syariah
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diperiksa, mantan karyawan tersebut terbukti melakukan tindakan 

pelanggaran dalam kurun waktu 2013-2015 hingga berdampak pada kerugian 

operasaional yang sangat besar. 

Kasus penggelapan tabungan di Bank Muamalat cabang Mataram 

turut menambah daftar fraud pada bank syariah. Berita yang dikutip dari 

jurnalsumatra.com (November, 2016) menyebutkan bahwa kasus tersebut 

melibatkan salah satu karyawan yang bekerja di bagian pemasaran Bank 

Muamalat cabang Mataram dengan dugaan telah menghilangkan atau dengan 

sengaja tidak mencatat transaksi keuangan milik nasabah ke dalam laporan 

bank. Dari kasus tersebut mengakibatkan pihak bank mengalami kerugian 

senilai Rp 9 miliar. Kasus penggelapan uang juga terjadi di Bank Bukopin 

Syariah cabang Medan yang mengakibatkan kerugian sebesar Rp 1,3 miliar. 

Pelaku tak lain adalah dua mantan pegawai staf Information and Technology 

(IT) serta internal control bagian pendebetan yang memanipulasi transaksi 

debet tersebut (Tribunnews.com, Januari 2015). 

Dari beberapa kasus fraud yang terjadi bank syariah dapat diketahui 

bahwa sebagian besar tindakan tersebut dilakukan oleh pihak internal bank itu 

sendiri. Pada dasarnya semua pihak berharap bank syariah memiliki 

ketahanan lebih kuat dan terbebas dari risiko fraud. Meskipun telah banyak 

kebijakan dan regulasi yang mengawasi kegiatan bank, akan tetapi faktanya 

setiap orang berpeluang untuk melakukan kecurangan (Najib & Rini, 2016). 

Fraud adalah tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh 

seseorang atau badan yang mengetahui bahwa tindakan tersebut dapat 
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mengakibatkan beberapa dampak yang tidak baik kepada individu atau entitas 

lain (Norbarani, 2012). Menurut Soleman (2013) fraud yang terjadi dalam 

organisasi disebabkan oleh lemahnya kontrol yang dilakukan oleh pihak 

manajemen, selain itu komponen yang biasa disebut dengan fraud triangle 

(insentif/tekanan, kesempatan, dan sikap) juga menjadi pendorong terjadinya 

fraud.  

Tindakan fraud dapat dilakukan oleh berbagai tingkatan mulai dari 

level bawah hingga pihak manajemen puncak. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi peluang terjadinya fraud adalah melalui 

penerapan prinsip good corporate governance pada bank syariah secara 

optimal. Tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan 

seperangkat tata hubungan antara manajemen perseroan, direksi, komisaris, 

pemegang saham, dan para pemangku kepentingan lainnya (Finanda, 2016). 

Corporate governance juga sebagai proses pemantauan kinerja perusahaan 

dengan menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat terkait dengan 

konsep-konsep seperti transparansi, integritas, dan akuntabilitas. Terdapat 

empat komponen yang diperlukan dalam konsep GCG yaitu: fairness, 

transparency, accountability, dan responsibility. Keempat komponen tersebut 

penting untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan performa 

perusahaan secara menyeluruh (Hasanah, 2015). 

Corporate governance dalam suatu bank berfungsi sebagai pembentuk 

struktur yang membantu bank dalam berbagai peranan manajemen (Mashud, 

2006). Penerapan GCG mampu menjaga keseimbangan antara pencapaian 
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tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat serta menjauhkan perusahaan dari 

pengelolaan yang buruk yang mengakibatkan perusahaan bermasalah. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (2004), 

pelaksanaan GCG pada industri perbankan sangat diperlukan untuk 

membangun kepercayaan masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat 

mutlak bagi bank untuk berkembang dengan baik dan sehat.  

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (2004) 

menyebutkan pula bahwa krisis perbankan di Indonesia yang terjadi pada 

tahun 1997 bukan semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga 

karena belum dilaksanakan Good Corporate Governance (GCG) dan etika 

yang melandasi. Untuk mengembalikan kepercayaan pada dunia perbankan, 

maka ada tiga hal penting yang harus dilaksanakan, yaitu: ketaan terhadap 

prinsip kehati-hatian, pelaksanaan Good Corporate Governance, dan 

pengawasan yang efektif dari Otoritas Pengawas Bank. 

Sebagai lembaga yang berprinsip syariah, kegiatan bank juga harus 

dikontrol dengan baik agar tidak keluar dari koridornya, disiplin, serta 

meminimalkan risiko perbankan. Untuk itu perlu dilakukan pengawasan 

fungsi kepatuhan syariah pada industri keuangan syariah, fungsi tersebut 

merupakan tindakan dan langkah yang bersifat preventif untuk memastikan 

kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh bank syariah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, fatwa 

DSN, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Peraturan Bank 

Indonesia 13/2/PBI/2011). 
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Kepatuhan syariah (shariah compliance) adalah bagian dari 

pelaksanaan framework manajemen risiko, dan mewujudkan budaya 

kepatuhan dalam mengelola risiko perbankan syariah (Sukardi, 2012). 

Shariah compliance menjadi pilar penting dalam pengembangan lembaga 

keuangan syariah serta sebagai pembeda dari bank konvensional. Bank 

syariah sebagai entitas yang memiliki karakter khusus tidak terlepas dari 

risiko dalam pengelolaannya. Bank syariah memiliki risiko reputasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional. Karena pada umumnya, 

masyarakat tidak hanya melihat dari aspek operasional tetapi juga spiritual. 

Beberapa hal yang menyebabkan risiko reputasi syariah seperti pelayanan 

terhadap nasabah yang kurang baik, pembagian margin yang sangat tinggi, 

pegawai yang berbusana tidak sopan, dan yang paling parah yaitu karena 

terjadi pelanggaran terhadap aspek syariah. Oleh sebab itu dibutuhkan prinsip 

kehati-hatian bagi para pelakunya. Kepatuhan syariah harus dijalankan oleh 

bank syariah sebagai upaya pencegahan kemungkinan terjadinya fraud (Sula, 

dkk, 2014). 

Urgensi kepatuhan berimplikasi pada keharusan pengawasan terhadap 

pelaksanaan kepatuhan tersebut. Melalui tindakan pengawasan, diharapkan 

semua pelaksanaan kegiatan oleh bank syariah tetap berdasar pada ketentuan 

syariah. Untuk menjamin terlaksananya prinsip-prinsip syariah di lembaga 

keuangan dan perbankan syariah, diperlukan pengawasan dari Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). Pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang 

yang menjelaskan bahwa Dewas Pengawas Syariah berada di posisi yang 
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strategis untuk memastikan terlaksananya kepatuhan terhadap prinsip syariah 

pada lembaga keuangan dan perbankan syariah (Lutfinanda & Sinarasri, 

2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada beberapa lembaga 

keuangan syariah di dunia, penerapan GCG terbukti dapat meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. Kegagalan dalam 

penerapan prinsip syariah membuat nasabah berpindah ke bank bank lain 

sebesar 85% (Chapra & Habib, 2002). Tantangan utama bank syariah saat ini 

adalah bagaimana mewujudkan kepercayaan dari stakeholders. Sementara itu, 

fraud merupakan tindakan yang melanggar hukum. Ketika suatu bank 

mengalami fraud yang terlalu sering, tentu akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup bank tersebut. Pada kenyataannya, tindakan fraud sering 

merugikan pihak bank sendiri. Oleh sebab itu, penerapan GCG dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah penting dilakukan secara optimal bagi bank syariah 

untuk memperbaiki reputasi dan kepercayaan serta untuk meminimalisir 

terjadinya fraud pada bank syariah (Sula, dkk, 2014). 

Selain kualitas pelaksanaan good corporate governance dan 

kepatuhan syariah, kompleksitas bank juga menjadi faktor tinggi rendahnya 

tingkat fraud yang terjadi pada suatu bank. Bank yang besar dan kompleks 

membutuhkan pengawasan dan infrastruktur pengawasan yang baik. Semakin 

kompleks operasional suatu bank, peluang terjadinya fraud semakin besar. 

Mengingat bahwa perusahaan yang kompleks adalah perusahaan yang 

memiliki jaringan operasional yang luas (jumlah kantor cabang dan 
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jangkauan wilayah yang luas), sistem teknologi yang rumit, serta manajemen 

yang banyak (Hasanah, 2015). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelaksanaan Good Corporate 

Governance, Shariah Compliance, dan Kompleksitas terhadap Fraud pada 

Perbankan Syariah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui pokok 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kualitas good corporate governance berpengaruh terhadap 

tingkat fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah shariah compliance berpengaruh terhadap tingkat fraud 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah kompleksitas bank berpengaruh terhadap tingkat fraud 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap 

tingkat fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

b. Untuk menganalisis pengaruh shariah compliance terhadap tingkat 

fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
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c. Untuk menganalisis pengaruh kompleksitas bank terhadap tingkat 

fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang ekonomi dan perbankan, yaitu: 

1) Memberi penjelasan mengenai pengaruh kualitas pelaksanaan 

good corporate governance, shariah compliance, dan 

kompleksitas terhadap tindakan fraud pada bank syariah.  

2) Menjadi acuan dan bahan bacaan dalam hal mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan perbankan syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi kepada 

beberapa pihak praktisi, yaitu: 

1) Bagi perbankan syariah, dengan mengetahui pengaruh dari 

kualitas pelaksanaan good corporate governance (GCG), 

shariah compliance, dan kompleksitas terhadap tindakan fraud 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap tindakan-

tindakan yang menyimpang, serta untuk meminimalisir 

terjadinya fraud pada bank syariah. 
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2) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber informasi dan 

kontribusi keilmuan untuk penelitian yang akan datang. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berguna untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi. Penyusunan 

skripsi ini akan disajikan dalam sistematika penulisan yang terdiri dari lima 

bab, antara lain: 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan argumentasi terhadap 

pentingnya penelitian ini, terdiri dari latar belakang yang berisi alasan 

perlunya dilakukan penelitian, rumusan masalah yang berguna untuk 

memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian yang mengarahkan 

pada pentingnya penelitian ini dilakukan, serta sistematika pembahasan yang 

berguna untuk memberikan arahan dan alur penyusunan penelitian ini. 

Bab II, pada bab ini berisi landasan teori sebagai penjabaran teori-

teori yang mendukung perumusan hipotesis, kajian literatur atau telaah 

pustaka yang berkaitan dengan penelitian, kerangka pemikiran teoritis, dan 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari sesuatu yang diteliti. 

Bab III membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi, Pada bab ini dijelaskan tentang populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel yang akan 

diteliti, serta teknik analisis yang akan digunakan. Hal tersebut dibahas dalam 

metode penelitian karena merupakan rangkaian kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan. Penentuan populasi dan sampel dilakukan karena tidak semua 
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anggota populasi dapat memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian 

sehingga hanya diperlukan beberapa sampel. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dengan sumber data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan terkait. Penentuan definisi 

operasional variabel dilakukan untuk mengetahui besarnya ukuran setiap 

variabel sehingga angka tersebut dapat diolah menjadi sebuah data dengan 

teknik analisis yang telah ditentukan. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini akan mengulas 

hasil data yang telah diolah, kemudian menganalisisnya. Analisis data ini 

meliputi analisis data secara kuantitatif, pengujian terhadap hipotesis yang 

diajukan pada awal penelitian dan menginterpretasikan hasil analisis 

kuantitatif tersebut. Dengan melakukan analisis pada penelitian ini, maka 

akan diketahui apakah variabel independen memiliki pengaruh atau tidak 

terhadap variabel dependen. 

Bab V yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian. Selain kesimpulan terdapat pula saran yang disampaikan kepada 

pihak-pihak yang akan memakai hasil dari penelitian ini dan penelitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara GCG, shariah 

compliance, dan kompleksitas bank terhadap fraud pada bank syariah pada 

tahun penelitian 2011-2015. Dari hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R
2
 

sebesar 0.382520 atau 38.25% yang artinya bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 38% dan sisanya sebesar 62% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan dengan model regresi data panel teknik random effect, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada variabel GCG, hasil uji parsial menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0.4146 yang lebih besar dari nilai alpha (0.05), oleh sebab itu 

GCG tidak berpengaruh terhadap fraud pada bank syariah, sehingga 

hipotesis pertama ditolak.  

2. Shariah compliance yang diproksikan dari total rapat DPS tidak memiliki 

pengaruh terhadap fraud pada bank syariah. Nilai probabilitas dari DPS 

adalah sebesar 0.8452 yang lebih dari 0.05, sehingga hipotesis kedua 

ditolak.  

3. Kompleksitas bank memiliki pengaruh signifikan positif terhadap fraud 

pada bank syariah, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil regresi 

menunjukkan besarnya nilai probabiltas 0.0425 yang lebih kecil dari 0.05 
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dengan koefisien regresi sebesar 0.107080. Setiap kenaikan nilai 

kompleksitas akan menaikkan jumlah fraud pada bank syariah. Dengan 

kata lain, semakin kompleks suatu bank maka kecenderungan terhadap 

fraud akan semakin besar. 

4. Hasil uji simultan (uji F) dalam penelitian ini menghasilkan nilai sebesar 

0.002668<0.05 dengan nilai koefisien sebesar 3.477947 yang berarti 

bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

penulis mencoba mengemukakan implikasi yang dapat memberikan manfaat 

untuk masa mendatang, yaitu: 

1. Bagi Perbankan Syariah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dan kualitas GCG secara khusus untuk menghindari 

resiko terjadinya fraud yang dapat merusak citra perbankan syariah. 

Adanya kecenderungan tindakan fraud pada perbankan syariah 

diharapkan dapat dikendalikan dengan adanya peningkatan kualitas GCG 

pada masing-masing entitas. Selain itu, diharapkan adanya peningkatan 

terhadap sistem pengawasan pada perbankan syariah oleh lembaga yang 

berwenang, sehingga kecenderungan terhadap fraud dapat dicegah. 

Sementara itu, terkait dengan kompleksitas bank yang memberikan 

pengaruh terhadap fraud, diharapkan bank agar lebih memperhatikan 

pengelolaan manajemen perusahaan tidak hanya terbatas pada kantor 
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pusat akan tetapi sampai pengelolaan manajemen di kantor kas. Tindakan 

kecurangan akan berkurang bahkan dihindari jika manajemennya dapat 

dikelola dengan baik.  

2. Bagi Akademisi, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

acuan untuk melakukan penelitian yang lebih jauh terkait dengan fraud. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah 

populasi, seperti penelitian terhadap bank syariah  baik Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), maupun Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Diharapkan dengan menambah 

populasi dan jumlah sampel maka hasil yang diperoleh akan semakin 

baik.  

2. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel 

independen atau faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen, 

seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, audit tenure, dan lain-

lain. 

3. Bagi para praktisi perbankan, sebaiknya lebih meningkatkan kualitas 

GCG dan kepatuhan syariah untuk memperkecil risiko terjadinya 

fraud karena fraud memiliki dampak yang buruk terhadap citra dan 

kredibilitas bank syariah. Sementara bagi otoritas jasa keuangan, 
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sebaiknya mengeluarkan aturan yang berkaitan dengan standar 

pengungkapan GCG agar tingkat pengungkapan GCG lebih optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

BAB Halaman Terjemahan 

II 27 “Dan hendaklah di antara kamu satu golongan yang menyeru 

kepada kebajikan dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

melarang dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung.” Q.S Ali Imron: 104 
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Lampiran 2 

Data Variabel Penelitian 

No Nama Bank Tahun 
Fraud 

(Unit) 

GCG 

(Persen

) 

Komple

k 

(Unit) 

DPS 

(Unit) 

1 Victoria Syariah 

2011 1 1.69 8 12 

2012 1 2.07 12 12 

2013 1 1.66 14 21 

2014 10 1.93 19 30 

2015 7 3 14 12 

2 Mega Syariah 

2011 16 1.83 390 12 

2012 133 1.6 350 12 

2013 69 1.87 360 12 

2014 39 2 321 12 

2015 1 2 157 13 

3 Panin Syariah 

2011 0 1.95 8 10 

2012 0 1.35 10 13 

2013 0 1.35 11 17 

2014 0 1.4 13 16 

2015 4 2 14 16 

4 BCA Syariah 

2011 0 1.9 25 18 

2012 0 1.8 30 19 

2013 0 1.55 34 17 

2014 1 1 45 17 

2015 0 1 47 15 

5 BNI Syariah 

2011 2 1.68 68 17 

2012 0 1.25 202 20 

2013 3 1.3 247 17 

2014 3 1.5 248 19 

2015 3 1.5 251 15 

6 Bank Syariah Bukopin 

2011 1 1.6 15 11 

2012 0 1.5 16 14 

2013 0 1.5 17 13 

2014 0 2 25 12 

2015 0 1.5 23 16 

7 Bank Muamalat 

2011 2 1.3 287 12 

2012 1 1.15 345 12 

2013 1 1.15 387 12 

2014 6 3 447 12 

2015 2 3 436 12 
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8 BRI Syariah 

2011 0 1.55 105 24 

2012 15 1.38 176 18 

2013 21 1.35 231 13 

2014 12 1.74 265 12 

2015 4 1.61 268 14 

9 Bank Syariah Mandiri 

2011 2 1.6 468 18 

2012 12 1.68 565 7 

2013 42 1.85 638 17 

2014 25 2 712 14 

2015 8 2 712 15 

Sumber: data diolah 
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Lampiran 3 

Statistik Deskriptif 

 FRAUD GCG DPS KOMPLEKS 

Mean 9.933333 1.703111 14.93333 199.3111 

Median 2.000000 1.610000 14.00000 157.0000 

Maximum 133.0000 3.000000 30.00000 712.0000 

Minimum 0.000000 1.000000 7.000000 4.000000 

Std. Dev. 23.09112 0.450625 3.996589 208.8484 

Observation

s 45 45 45 45 

 Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 

Uji Chow 

     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.511609 (8,33) 0.0049 

Cross-section Chi-square 27.714947 8 0.0005 

 Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 

Uji Hausman 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.137564 3 0.5444 

 Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 

Uji Regresi Data Panel Model Random Effect 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -3.780553 20.21714 -0.186997 0.8528 

GCG -5.897393 7.137983 -0.826199 0.4146 

DPS 0.161758 0.821804 0.196833 0.8452 

KOMPLEKS 0.107080 0.050752 2.109875 0.0425 

Sumber: Data diolah Eviews 7, 2017 

  



78 
 

 
 

Lampiran 4 

Koefisien Determinasi  

 

          
R-squared 0.538128     Mean dependent var 9.933333 

Adjusted R-squared 0.384171     S.D. dependent var 23.09112 

S.E. of regression 18.12071     Akaike info criterion 8.855166 

Sum squared resid 10835.88     Schwarz criterion 9.336943 

Log likelihood -187.2412     Hannan-Quinn criter. 9.034768 

F-statistic 3.495307     Durbin-Watson stat 2.450715 

Prob(F-statistic) 0.002577    

      Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 

Uji F Statistik 

 

          
R-squared 0.538128     Mean dependent var 9.933333 

Adjusted R-squared 0.384171     S.D. dependent var 23.09112 

S.E. of regression 18.12071     Akaike info criterion 8.855166 

Sum squared resid 10835.88     Schwarz criterion 9.336943 

Log likelihood -187.2412     Hannan-Quinn criter. 9.034768 

F-statistic 3.495307     Durbin-Watson stat 2.450715 

Prob(F-statistic) 0.002577    

      Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 

Uji t Statistik 

Variabel Hipotesis Coefficient Prob. HA 

C  
-3.780553 0.8528 

 

GCG - 
-5.897393 0.4146 

Ditolak 

DPS - 
0.161758 0.8452 

Ditolak 

Kompleks + 
0.107080 0.0425 

Diterima 

 Sumber: Data diolah E-views 7, 2017 
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Lampiran 5 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

Data Pribadi 

Nama   : Mun Faridah 

NIM   : 13820007 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

TTL   : Atambua, 26 Maret 1995 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat  : Pakah, RT 01/RW 01, Mantingan, Ngawi, Jawa Timur 

No. Telp  : 087839420256 

Email   : mumunida@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

Year Schools 

2001-2007 MIN Pakah 

2007-2010 MTs N Mantingan 

2010-2013 MAN Tempursari 
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